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Abstract  

Inventory control is one of the most important things for the company, because without proper and 

optimal inventory control the company will experience a problem in meeting production needs and 

consumer demand needs both in the form of goods and services produced by the company. a wood 

manufacturing company located in Gresik Regency. In the process of making products, problems 

often occur, namely the number of requests for complementary tools that are quite large and 

uncontrolled, it is necessary to have optimal inventory control. To minimize the inventory, 

Economic Order Quantity (EOQ) analysis can be used as a control or ordering tool for the 

company so that the ordering becomes optimal. From the results of calculations that have been 

carried out, the calculation shows that the relationship between the EOQ, Safety Stock, ROP, and 

Inventory methods of complementary tools for grinding grinding stones 8 INCH and grinding 

stones 4 x 1.2 mm is as follows: in the period September 2021 - July 20222 it shows that the 

purchase of complementary tools when the stock of 8 INCH grinding stones is 17 units and 4 x 1.2 

mm grinding stones are 10 units, thus when ordering complementary tools are received with a Lead 

Time of 7 days for 8 INCH grinding stones and 4 days for 4 x 1.2 mm grinding stones, safety stock 

still remaining 7 units for the 8 INCH Grinding Stone and 5 units for the 4x1.2 mm Grinding 

Stone, while to avoid excess number of complementary tools in the warehouse, the optimal number 

of purchases of 8 INCH Grinding Stones and 4x1.2 mm Grinding Stones of 117 and 159 units. 

With calculations using the EOQ method, the total value of the supply of complementary tools for 

grinding grinding stones 8 INCH and grinding stones 4x1.2 mm is Rp. 469,041 da Rp. 253.968. 
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1. Pendahuluan 

          Di era persaigan global yang semakin 

kompetitif persaingan yang dihadapi 

perusahaan maju muapun yang sedang 

berkembang dalam mencapai suatu tujuan 

perusahaan yaitu kepuasan customer. 

Persaingan dalam dunia indutri pada 

akhirnya memaksa setiap perusahaan untuk 

memikirkan kembali strategi yang 

seharusnya dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan yaitu   efisiensi, 

kualitas, tepat waktu pengirimana mulai 

peningkatan pelayanan bagi cutomer yang 

lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan 

lain agar dapat bertahan dan tetap kompetitif 

di pasar global [1]. Salah satu faktor yang 

harus ditingkatkan agar suatu perusahaan 

mencapai tujuan perusahaan secara optimal 

yaitu kelancaran produksi, yang dipengaruhi 

oleh beberapa hal, salah satunya adalah 

pasokan bahan baku dan perlengkapan yang 

menunjang produksi, yang kemudian 

disempurnakan dalam proses produksi.[2]. 

Pengendalian persediaan juga bertujuan 

untuk mencegah bisnis dari pembelian yang 

kurang atau bahkan pembelian yang 

berlebihan, yang mengakibatkan biaya 

pemesanan yang tinggi. [3]. 

Perusahaaan  yang  bergerak  di  bidang  

industry manufaktur yang  memproduksi 

seperti balok kayu dan papan kayu berbagai 

ukuran yang sesuai dengan permintaan 

customer yang terletak dikabupaten Gresik, 

dalam memenuhi kebutuhan pelanggan 

peruahaan selalu mengutamakan ketepatan 

pengiriman dan kualitas yang paling utama. 

Dalam proses manufaktur pembuatan produk 

mulai dari proses manufaktur dari bahan 

baku kayu hingga produk jadi seperti pintu, 

jendela, dan kusen rumah. Dalam proses 
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produksi pembuatannya banyak melalui  

proses mulai dari pemilihan  bahan  yang  

berkualitas,  kemudian proses machining 

yang memerlukan waktu yang lama 

sehingga menghasilkan produk yang 

berkualitas, proses selanjutnya setelah 

proses machining yaitu  proses painting yang 

harus memeprhatikan estetika pengerjaan. 

Dalam proses pengerjaan pembuatan produk 

sering terjadi problem yaitu Jumlah 

permintaan alat pelengkap yang cukup 

banyak dan tidak terkendali maka perlu 

adanya pengendalian persediaan yang 

optimal. Perusahaan melakukan pembelian 

dan pemesanan persediaan hanya 

berdasarkan pengalaman dan intuisi. Tidak 

adanya pola pengendalian persediaan akan 

menambah biaya pemeliharaan dan biaya 

penyimpanan serta kemumkinan terjadinya 

shortage/kekurangan maupun kelebihan stok 

yang dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan.  

          Alat pelengkap merupakan prioritas 

pendukung dan juga sangat vital dalam 

membantu proses produksi bagi suatu 

industri dalam proses produksinya. Hal ini 

mendorong perusahaan untuk berinisiatif 

mengelola pasokan peralatan tambahan. 

Pada dasarnya, perusahaan harus 

merencanakan dan mengendalikan sumber 

daya tambahan yang bertujuan untuk 

mengurangi biaya dan memaksimalkan 

keuntungan perusahaan. [4]. Untuk 

meminimumkan persediaan tersebut maka 

dapat digunakan analisis Economic Order 

Quantity (EOQ) sebagai pengendalian atau 

pemesanan tools perusahaan sehingga 

pemesanan menjadi optimal. Selain 

menentukan EOQ untuk pesanan alat, 

melaksanakan proses kegiatan produksi 

perusahaan. Arti (ROP) adalah titik di mana 

tingkat stok menunjukkan waktu untuk 

membeli. [5]. 

2. Landasan Teori 

2.1 Pengertian Persediaan  

Persediaan adalah istilah umum yang mengacu 

pada sesuatu atau sumber daya organisasi yang 

disimpan sampai permintaan terpenuhi (Handoko, 

1994) dalam [4]. Menurut Ishak (2010) dalam [4] 

untuk devisi yang berbeda dalam industri 

manufaktur akan memiliki tujuan pengendalian 

persediaan yang berbeda yaitu Personil (Personal 

dan hubungan pasar tenaga kerja) menginginkan 

ketentuan untuk mencegah fluktuasi permintaan 

tenaga kerja dan  tidak akan ada PHK. 

2.2 Economic Order Quantity EOQ  

(Economic Order Quantity) merupakan satu 

metode persediaan. Melakukan perhitungan 

buat memilih seefisien mungkin berdasarkan 

barang yg dipesan. Tujuan berdasarkan 

contoh ini merupakan buat memilih jumlah 

barang yg dipesan buat meminimalkan 

pemesanan & persediaan. Perhitungan untuk 

metode ini harus menghasilkan jumlah yang 

sesuai dengan nilai ekonomi [6]. .Handoko, 

2000 dalam[7] menyatakan bahwa metode 

EOQ (Economic Order Quantity) memiliki 

kebutuhan tetap untuk menentukan jumlah 

pesanan seefisien mungkin .Perhitungan 

EOQ adalah sebagai berikut: 

EOQ =  

 

 

2.3 Reorder Point (ROP) 

Kondisi atau titik waktu tertentu di mana 

perusahaan harus memesan ulang kebutuhan 

sehingga kedatangannya bertepatan dengan 

habisnya persediaan kebutuhan yang dibeli 

sebelumnya, terutama dengan metode EOQ. 

(Suyadi Prawirosentono, 2007) dalam [8].  

Perhitungan ROP adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 + 𝐿𝑒𝑎𝑑 𝑇𝑖𝑚𝑒 𝑥 𝑄 

 

3. Metodologi Penelitian 

Adapun metode penelitian yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan langkah – langkah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini adalah pengumpulan 

data dan semua data yang diperlukan 

harus diproses sesuai dengan metode 

yang ditetapkan 

Adapun tahap yang dapat dilakukan 

pada tahap ini adalah : 

1. Melakukan wawancara pada 

bagiaan ketua gudang alat 

pelengkap untuk mencari 

informasi tentang permasalahan 

yang terjadi di gudang alat 

pelengkap. 

2. Melakukan pengamatan langsung 

pada workshop pengadaan  alat 

pelengkap. 
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3. Melakukan peninjauan data alat 

pelengkap pada periode 

September 2021 s/d Juli 2022. 

Dan dapat diperoleh dari hasil 

wawancara dan peninjauhan 

langsung dilapanagan sebagai 

berikut data diantaranya : biaya 

simpan, biaya pesan, harga alat 

pelengkap dan jumlah 

penggunaan alat pelengkap. 

 

2. Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan, semua data 

yang terkumpul diolah sesuai dengan 

metode EOQ. Berikut adalah langkah-

langkah yang dapat Anda lakukan pada 

tahap ini:yaitu: 

1. Mengidentifikasi permasalahan pada 

stok alat pelengkap yang ada di 

workshop dibidang pengadaan alat 

pelengkap perusahaan. 

2. Melakukan perhitungan dengan 

metode EOQ untuk menentukan 

jumlah optimal pesanan dan waktu 

pemesanan kembali serta stok 

pengaman dan total biaya persediaan. 

3. Analisis dan Interprestasi 

Diharapkan setelah melakukan 

pengolahan data, berupa nilai kuantitas 

yang optimal dan ekonomis seperti : 

Safety stock, Reorder Point (ROP) dan 

Total Iventory Cost (TIC) dianalisis lebih 

lanjut dan diinterpretasikan untuk 

memperjelas dan mengkonfirmasi hasil 

pemrosesan data dan akhirnya 

Disinkronkan dengan tujuan. Sesuatu 

yang ingin dicapai atau ditentukan 

sebelumnya. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Pengumpulan Data 

       Tahap ini diperlukan data untuk mengetahui 

yang menggambarkan kondisi perusahaan. 

Sehingga diperoleh permasalahan yang 

terjadi serta rencana awal dalam menentukan 

solusi yang paling optimal. Data yang 

dibutuhkan untuk menggambarkan kondisi 

persediaan alat pelengkap batu gerinda asah 

8 INCH dan batu gerinda 4x1,2mm: Data 

Pembelian, Data Permintaan, Data Biaya 

Pemesanan, dan data Biaya Penyimpanan 

alat pelengkap. 

4.1.1 Pembelian dan permintaan alat  

pelengkap 

Permintaan alat pelengkap yang memiliki 

perputaran yang sangat cepat sebagian besar 

digunakan untuk proses perbaikan dan 

sebagan lagi disimpan dalam Gudang 

workshop. Untuk mengetahui berapa jumlah 

permintaan, maka dibutuhkan referensi data 

permintaan. Data yang digunakan untuk 

menggambarkan jumlah demand adalah data 

pengeluaran alat pelengkap dari stok di 

gudang pada September 2021 s/d Juli 2022. 

Perusahaan membeli alat pelengkap setiap 2 

Bulan sekali. Dengan alasan sebagai 

persediaan proses produksi yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 yaitu data pembelian alat 

pelengkap batu gerinda asah 8 INCH dan batu 

gerinda 4x1,2mm. 

Tabel 4. 1 Data Pembelian dan Permintaan Alat 

Pelengkap Pada Periode September 2021- Juli 

2022 

 

4.1.2 Biaya pemesanan 

Biaya pemesanan yaitu biaya yang meliputi 

biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 

pemesanan alat pelengkap seperti biaya 

pemeriksaan, biaya administrasi dan biaya 

telephone. Berikut adalah rincian biaya 

pemesanan pada tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Biaya Pemesanan 

No Jenis Biaya 
Batu Gerinda asah 

8 INCH 

Batu Gerinda 

4x1,2 mm 

1 Pemeriksaan Rp.45.000 Rp.40.000 

2 
Administrasi 

Kontrak 
 

 

 a. Pencatatan Rp.5.000 Rp.5.000 

 b. Ekspedisi Rp.30.000 Rp.25.000 

 
c Pembuatan 

Faktur 
Rp.10.000 Rp.10.000 

3 Telephone Rp.20.000 Rp.20.000 

Jumlah Rp.110.000 
Rp.100.000 

 

4.1.3 Biaya Penyimpanan 
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Biaya penyimpanan ini nilainya didapatkan 

dari kebijakan manajemen yang  menetapkan 

prosentase besarnya biaya harga ini dari 

membeli alat pelengkap per unit, dan 

prosentase biaya peyimpanan yang ditetapkan 

oleh Gudang Workshop berdasarkan kebijakan 

yang ditentukan yaitu sebesar 10% dari harga 

satuan barang di dapat dari wawancara dengan 

Supervisor gudang workshop dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Biaya Penyimpanan 

 

4.2 Pengolahan Data 

4.2.1 Perhitungan EOQ 

Untuk mengetahui memaksimalkan 

pembelian dan penggunaan agar alat pelengkap 

Batu Gerinda asah 8 INCH dan Batu Gerinda 

4x1,2 mm. Sehingga dilakukan perhitugan EOQ 

sebagai berikut : 

EOQ =  

Dimana : 

S  = Biaya pemesanan 

D = Data Permintaan alat pelengkap 

H = Biaya simpan 

1) Batu Gerinda asah 8 INCH  

EOQ =  

  =  

  =   Unit  

Dengan frekuensi pembelian alat pelengkap yang 

diperlukan perusahaan yaitu : 

 

 = Frekuensi pembelian alat 

pelengkap 

 =  kali  

 Frekuensi pembelian alat pelengkap Batu 

Gerinda asah 8 INCH adalah 2,1 yang dibulatkan 

menjadi 2 kali pemesanan dalam kurun waktu 6 

bulan dengan jumlah 117 unit setiap kali pesan. 

2) Batu Gerinda 4x1,2 mm  

EOQ =  

  =  

  =  Unit  

Dengan frekuensi pembelian alat 

pelengkap yang diperlukan perusahaan yaitu : 

 = Frekuensi pembelian alat 

pelengkap 

 =  kali  

Frekuensi pembelian alat pelengkap Batu Gerinda 

4x1,2 mm adalah 1,02 yang dibulatkan menjadi 1 

kali pemesanan dalam kurun waktu 6 bulan 

dengan jumlah 169 unit setiap kali pesan. 

 

4.2.2 Penentuan Persediaan Pengaman 

        (Safety Stock) membantu meminimalkan 

risiko kekurangan peralatan (out of stock) 

dan keterlambatan penerimaan peralatan 

karena lead time bisnis. Dengan 

mempertimbangkan peyimpangan-

peyimpangan yang terjadi antara perkiraan 

pemakaian, maka akan diketahui berapa 

besarnya peyimpangan tersebut. Setelah 

diketahui berapa besarnya standar deviasi 

maka dapat dihasilkan suatu bentuk 

intrepretasi yakni dengan tingkat layanan 

(Service Level) sebesar 98.00 % (dalam  

tabel Safety Stock Calculation nilai Z nya 

adalah = 2,05). Sehingga dilakukan 

perhitugan Persediaan Pengaman atau safety 

stock sebagai berikut : 

1. Batu Gerinda asah 8 INCH 

Tabel 4. 4 Deviasi Penggunaan alat Pelengkap 

Batu Gerinda asah 8 INCH 
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Standar Deviasi  = 

  

=   = 11,06 

Diperoleh standar deviasi pemakaian 

Batu Gerinda asah 8 INCH  sebesar  11,06. 

SafetyStock = Sd x Z 

Safety Stock = 11,06 x 2,05 

Safety Stock =  Unit  

  Didapatkan besarnya kuantitas 

persediaan pengamanan (Safety Stock) yang harus 

tersedia adalah 6,81 unit atau di bulatkan menjadi 

7 unit. 

 

2. Batu Gerinda 4x1,2 mm 

Tabel 4. 5 Deviasi Penggunaan alat Pelengkap 

Batu Gerinda 4x1,2 mm 

 

 

Standar Deviasi  = 

  

=   = 10,17 

Diperoleh standar deviasi pemakaian 

Batu Gerinda 4x1,2 mm  sebesar  10,17. 

SafetyStock = Sd x Z 

Safety Stock = 10,17 x 2,05 

Safety Stock =  Unit. 

  Didapatkan besarnya kuantitas 

persediaan pengamanan (Safety Stock) yang harus 

tersedia adalah 4,56 unit atau di bulatkan menjadi 

5 unit. 

 

4.2.3 Penentuan Pemesanan Kembali (Reorder 

Point) 

Reorder Point atau pemesanan kembali 

adalah situasi dimana perusahaan harus 

melakukan pemesanan alat pelengkap kembali, 

agar tidak terjadinya kekurangan alat pelengkap. 

Berdasarkan wawancara dari pihak gudang 

diketahui bahwa bahwa selisih waktu pemesanan 

dan penerimaan alat pelengkap (Lead Time) Batu 

Gerinda asah 8 INCH adalah 7 hari sedangkan 

Batu Gerinda 4x1,2 adalah 4 hari . Dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

ROP = Safety Stock + ( Lead Time x 

Q)……………4.4 

ROP = Safety Stock + ( Lead Time x 

) 

 

Berikut adalah perhitungan Reorder Point pada 

alat pelengkap Batu Gerinda asah 8 INCH, dan 

Batu Gerinda 4x1,2 mm Pada Periode September 

2019- Juli 2020. 

 

1.Reorder Point Batu Gerinda asah 8 INCH 
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  ROP  = 7 + ( 7 x ) 

 = 7 + 9,56  = 17 Unit. 

 

2. Reorder  Point Batu Gerinda 4x1,2 mm 

  ROP  = 5 + ( 4 x ) 

 = 5 + 4,69  =  Unit. 

 

4.2.4 Perhitungan Biaya Total Persediaan ( 

Total Inventory Cost) 

Untuk mengetahui total biaya persediaan alat 

pelengkap Batu Gerinda asah 8 INCH dan Batu 

Gerinda 4x1,2 mm yaitu sebagai berikut : 

TIC =  

Dimana :  

H = biaya penyimpanan per unit. 

S = biaya pemesanan tiap kali pesan (Rp). 

D = Permintaan alat pelengkap (unit). 

 

1) Total Inventory Cost Batu Gerinda asah 

8 INCH 

TIC =  

TIC =  

TIC =  

2) Total Inventory Cost Batu Gerinda 4x1,2 

mm 

TIC =  

TIC =  

TIC =  

Total biaya persediaan alat pelengkap 

Batu Gerinda asah 8 INCH dan Batu Gerinda 

4x1,2 mm yang dikeluarkan UD. Prima Cahaya 

Abadi menurut metode EOQ pada periode 

September 2019- Juli 2020 adalah sebesar 

 untuk alat pelengkap Batu 

Gerinda asah 8 INCH dan  untuk 

alat pelengkap Batu Gerinda 4x1,2 mm. 

4.3 Hasil dan analisis perhitungan 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan 

perhitungan menunjukkan bahwa hubungan 

metode EOQ, Safety Stokc, ROP, dan Inventory 

alat pelengkap Batu Gerinda asah 8 INCH dan 

Batu Gerinda 4x1,2 mm adalah sebagai berikut : 

pada periode September 2021 - Juli 20222 

menunjukkan bahwa pembelian alat pelengkap 

pada saat persediaan  Batu Gerinda  asah 8 INCH 

sebesar 17 unit dan Batu Gerinda 4x1,2 mm 

sebesar 10 unit dengan demikian saat pemesanan 

alat pelengkap diterima dengan Lead Time 7 hari 

untuk Batu Gerinda asah 8 INCH dan 4 hari untuk 

Batu Gerinda 4x1,2 mm, persediaan pengaman 

masih tersisa 7 unit untuk Batu Gerinda asah 8 

INCH dan 5 unit untuk Batu Gerinda 4x1,2 mm, 

sedangkan untuk menghindari kelebihan jumlah 

alat pelengkap yang ada digudang, jumlah 

pembelian Batu Gerinda asah 8 INCH dan Batu 

Gerinda 4x1,2 mm yang optimal sebesar 117 dan 

159 unit. Dengan perhitungan menggunakan 

metode EOQ didapatkan nilai total persediaan alat 

pelengkap Batu Gerinda asah 8 INCH dan Batu 

Gerinda 4x1,2 mm sebesar Rp. 469.041 da Rp. 

253.968.  

 

5 Kesimpulan  

 

Didapatkan kuantitas pembelian Batu 

Gerinda asah 8 INCH dan Batu Gerinda 

4x1,2 mm yang ekonomis selama 6 bulan 

adalah sebanyak 117 unit, dan 169 unit. 

Dengan waktu pemesanan kembali 

(Reorder Point) untuk alat pelengkap 

Batu Gerinda asah 8 INCH dan Batu 

Gerinda 4x1,2 mm dengan metode EOQ 

selama periode September 2021 - Juli 

2022 pada saat jumlah persediaan 

digudang tersisa 17 dan 10 unit. 

• Kuantitas persediaan pengaman alat 

pelengkap Batu Gerinda asah 8 INCH 

dan Batu Gerinda 4x1,2 mm dengan 

pendekatan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) selama periode 

September 2021 - Juli 2022 sejumlah 7 

dan 5 unit Batu Gerinda asah 8 INCH 

dan Batu Gerinda 4x1,2 mm.  

• Total biaya persediaan alat pelengkap 

Batu Gerinda asah 8 INCH dan Batu 

Gerinda 4x1,2 mm pada periode 

September 2021 - Juli 2022 dengan 

perhitungan metode EOQ adalah 

, dan . 
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